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ABSTRAK

PENGARUH STABILITAS KEUANGAN, TOTAL AKRUAL,
PERGANTIAN DIREKSI, DAN KONEKSI POLITIK TERHADAP
KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN SIFAT INDUSTRI
SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA PERUSAHAAN
NONKEUANGAN YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2021-2023

Oleh:
Dela Puspa Ahmadi

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh stabilitas keuangan, total akrual,
pergantian direksi, dan koneksi politik terhadap kecurangan laporan keuangan yang
diukur dengan F-Score, dengan mempertimbangkan sifat industri sebagai variabel
moderasi. Objek penelitian ini adalah perusahaan nonkeuangan selama periode
2021-2023. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang
melibatkan 111 perusahaan. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan teknik
analisis regresi data panel dan Moderated regression analysis (MRA)
menggunakan sofiware EViews versi 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
stabilitas keuangan dan total akrual berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan, sementara pergantian direksi dan koneksi politik tidak
berpengaruh terhadap kecurangan lapotan keuangan. MRA menunjukkan bahwa
sifat industri memoderasi pengaruh total akrual dan pergantian direksi terhadap
kecurangan laporan keuangan, tetapi tidak memoderasi pengaruh stabilitas
keuangan dan koneksi politik terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kata kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, Stabilitas Keuangan, Total
Akrual, Pergantian Direksi, Koneksi Politik, Sifat Industri

Dr. Hasni Yusrianti, S.E., M.A.A.C., Ak
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ABSTRACT

THE EFFECT OF FINANCIAL STABILITY, TOTAL ACCRUALS, CHANGE
IN DIRECTORS, AND POLITICAL CONNECTIONS ON FINANCIAL
STATEMENT FRAUD WITH NATURE OF INDUSTRY AS A
MODERATING VARIABLE IN NON-FINANCIAL
COMPANIES LISTED ON THE IDX IN 2021-2023

By:
Dela Puspa Ahmadi

This study aims to examine the effect of financial stability, total accruals, change
in directors, and political connections on financial statement fraud, as measured
by the F-Score, with nature of the industry as a moderating variable. The research
object comprises non-financial companies during the 202]-2023 period. The
sample was selected using purposive sampling, resulting in 111 companies. A
quantitative approach is employed, and the data are analyzed using panel data
regression and moderated regression analysis (MRA) with EViews version 13. The
results indicated that financial stability and total accruals have a positive effect on
financial statement fraud, while change in directors and political connections have
no significant effect on financial statement fraud. The MRA results indicate that the
nature of the indusiry moderated the influence of total accruals and changes in
directors on financial statement fraud, but did not moderate the effects of financial
stability and political connections on financial statement fraud.

Keywords: Financial Statement Fraud, Financial Stability, Total Accruals,
Change in Directors, Political Connections, Nature of Industry
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan kompenen krusial yang mencerminkan status
keuangan dan operasional perusahaan secara akurat, serta sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada para stakeholder seperti manajemen, investor, auditor,
dan pemerintah, yang bergantung pada informasi tersebut untuk kepentingan
mereka (Nadziliyah & Primasari, 2022). Laporan keuangan yang akurat dan
transparan sangat penting sebagai dasar dari pengambilan keputusan strategis oleh
berbagai pihak yang terlibat dalam perusahaan. Meskipun laporan-laporan ini
dibuat sesuai dengan persyaratan hukum yang ketat dan standar pelaporan yang
ketat serta tunduk pada audit eksternal, ada berbagai alasan mengapa data akuntansi
dan laporan keuangan dapat dimanipulasi dan disalahgunakan untuk menciptakan
gambaran yang diinginkan tentang perusahaan (Ramadhanty & Septiani, 2024).
Jika ingin memberikan informasi yang dapat dipercaya dan mencerminkan kondisi
nyata yang dialami perusahaan, maka laporan keuangan harus berfungsi dengan
baik, tanpa rekayasa atau manipulasi yang dapat memengaruhi keputusan pihak
eksternal, yaitu para pemangku kepentingan yang berkepentingan dengan
perusahaan (Dwianto et al., 2024).

Dalam rangka menyajikan laporan keuangan yang menarik, terdapat risiko
bagi kecurangan dilakukan oleh manajer dengan memanipulasi laporan keuangan
mereka (Handoko & Salim, 2022). Tekad untuk memberikan nilai bagi pemegang

saham dan pasar sering kali mendorong manajemen untuk mengambil jalan pintas



dengan memanipulasi laporan keuangan. SAS No. 99 menjabarkan kecurangan
laporan keuangan meliputi pengungkapan atau penghilangan informasi dengan
sengaja demi kepentingan tertentu. Kesalahan ini sebagai akibat kekeliruan
penyajian yang tidak sengaja atau kecurangan yang sengaja untuk keuntungan
pribadi. Pelaporan yang curang memiliki dampak negatif terhadap pengguna
dengan mengurangi keandalan informasi keuangan dan menyebabkan keputusan
yang salah.

Kecurangan dalam dunia kerja, terutama dalam bentuk penggelapan,
penipuan, dan manipulasi laporan keuangan, merupakan bagian dari kejahatan
kerah putih yang berdampak serius terhadap keberlangsungan perusahaan
(Yusrianti et al., 2020). Berlandaskan laporan yang dikeluarkan oleh Association
of Certified Fraud Examiners (2024), skema kecurangan di tempat kerja terbagi
dalam tiga golongan utama yang terdiri dari penyalahgunaan aset, korupsi, dan
kecurangan laporan keuangan. Kecurangan laporan keuangan termasuk dalam
kategori paling jarang terjadi dengan 5% kasus, di mana oknum dengan sadar
membuat kesalahan atau ketidakcermatan material dalam laporan keuangan
perusahaan. Namun, kategori ini juga bertanggung jawab atas kerugian median
terbesar (USD 766,000 per kasus) dan berlangsung selama 18 bulan sebelum
terdeteksi. Meskipun kecurangan laporan keuangan tidak sering terjadi, dampaknya
sangat merusak dan berlangsung cukup lama sebelum diketahui, sehingga
menggarisbawahi pentingnya sistem pengendalian internal yang kuat serta audit

yang menyeluruh.



Dalam sebuah studi yang dijalankan oleh Association of Certified Fraud
Examiners Indonesia pada tahun 2019, terungkap bahwasanya penyuapan
merupakan bentuk kecurangan yang paling banyak dilakukan di Indonesia.
Menurut survei yang dilakukan oleh 167 responden atau 69.9%, korupsi
diidentifikasi sebagai bentuk kecurangan yang paling mahal. Selanjutnya, sebanyak
50 responden atau 20.9% menganggap penyalahgunaan aset atau kekayaan negara
dan perusahaan sebagai sumber kerugian signifikan. Selain itu, 9.2% responden
mengatakan bahwa kecurangan laporan keuangan berperan dalam kerugian yang
terjadi. Meskipun kecurangan laporan keuangan hanya menempati urutan ketiga
dalam survei, dampaknya tidak boleh diabaikan karena memiliki potensi merugikan
yang besar. Berbagai pihak yang mengandalkan keakuratan laporan keuangan
untuk mengambil keputusan penting dapat disesatkan oleh kecurangan.

Bentuk kecurangan laporan keuangan yang terjadi di Indonesia adalah kasus
yang dialami oleh PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. Kasus ini diawali dengan
PT Garuda Indonesia (Persero) mencatatkan laba bersih sebesar $809,000 di tahun
2018, dibandingkan dengan $216.58 juta di tahun 2017. Namun, hal ini
menimbulkan kontroversi menyusul penolakan penandatanganan laporan keuangan
2018 oleh dua komisaris, Chairul Tanjung dan Dony Oskaria, yang tidak setuju
dengan pencatatan transaksi kerja sama penyediaan layanan konektivitas dalam
penerbangan dengan PT Mahata Aero Teknologi (Mahata) dalam pos pendapatan
(Hartomo, 2019). Informasi awal dikatakan bahwa Mahata tidak melakukan

pembayaran sampai akhir tahun 2018 kepada Garuda, walaupun dalam laporan



keuangan tetap mencatatkan seluruh pendapatannya. Ini bertentangan dengan SAK
yang berlaku, di mana pendapatan hanya bisa diakui jika sudah terealisasi.

Berdasarkan penjelasan situasi tersebut, maka PT. Garuda Indonesia Tbk
dengan jelas memanipulasi pengakuan labanya. PT Garuda Indonesia menerapkan
prinsip pengakuan pendapatan yang kurang tepat sehingga mencatat laba, yang
berujung pada surat Otoritas Jasa Keuangan untuk merevisi laporan keuangan,
membayar denda, dan mencatat kerugian pada 2019, yang mengakibatkan
menurunnya kepercayaan investor serta penurunan harga saham dan kapitalisasi
perusahaan (Marfi’ah & Satyawan, 2021). Dalam hal ini, jelas bahwa mayoritas
perusahaan menyajikan informasi laporan keuangan mereka tidak jujur, dengan
informasi yang disajikan secara tidak akurat dan tidak adil bagi sebagian pengguna.
Laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan belum menggambarkan posisi
perusahaan sebagaimana mestinya dan masih jauh dari prinsip konservatisme dalam
standar laporan keuangan. Tindak fraud tidak hanya menyebabkan kerugian
finansial, tetapi juga merusak reputasi perusahaan serta kepercayaan publik
(Yusrianti et al., 2020).

Bentuk lain dari kecurangan laporan keuangan dapat dilihat dari kasus yang
terjadi di PT Indofarma Tbk. Dilansir dari berita yang ditulis oleh Natsir (2024), PT
Indofarma Tbk diduga telah memanipulasi laporan keuangannya selama periode
2020-2023, sehingga menyebabkan kerugian negara sebesar Rp371,83 miliar.
Menurut temuan BPK dalam Laporan Hasil Pemeriksaan yang diserahkan kepada
Jaksa Agung pada Mei 2024. Pemeriksaan ini berawal dari audit pengelolaan

keuangan dan investasi perusahaan. Wakil Menteri BUMN yaitu Kartika



Wirjoatmodjo, mendukung proses hukum untuk penyelesaian kasus ini, seperti
yang dilakukan pada kasus serupa di BUMN lainnya. Saat ini, PT Indofarma
menghadapi kesulitan keuangan serius, termasuk penundaan pembayaran gaji
karyawan sejak Maret 2024 akibat keputusan Penundaan Kewajiban Pembayaran
Utang (PKPU), meskipun perusahaan telah membayar Tunjangan Hari Raya (THR)
pada 5 April 2024 setelah mengajukan proposal biaya operasional. Perusahaan saat
ini berada dalam proses restrukturisasi utang, dan laporan keuangan tahun 2023
masih dalam tahap finalisasi audit oleh kantor akuntan publik (KAP), sementara
dugaan kecurangan keuangan sedang diinvestigasi oleh BPK (CNN Indonesia,
2024).

Kasus dugaan manipulasi laporan keuangan yang melibatkan PT Indofarma
Tbk memperlihatkan kembali kelemahan dalam pengelolaan dan pengawasan
keuangan di beberapa perusahaan milik negara. Kecurangan yang diduga dilakukan
selama tiga tahun berturut-turut dan menyebabkan kerugian negara hingga ratusan
miliar rupiah menunjukkan adanya kekurangan dalam good corporate governance
dan transparansi. Proses hukum yang tegas diperlukan untuk menunjukkan bahwa
manipulasi laporan keuangan tidak dapat ditoleransi, terutama ketika dampaknya
merugikan negara dan mengakibatkan kesulitan keuangan bagi perusahaan, seperti
keterlambatan pembayaran gaji karyawan. Tindakan restrukturisasi utang dan
penundaan laporan keuangan yang terjadi saat ini menunjukkan betapa seriusnya
dampak dari dugaan kecurangan tersebut. Diperlukan perbaikan mendasar dalam
sistem pengawasan internal dan eksternal untuk hal ini penting untuk mencegah

terulangnya insiden serupa di masa depan.



Di Indonesia, terdapat sejumlah fenomena kecurangan laporan keuangan,
yang menjadi alasan untuk menerapkan langkah-langkah pencegahan dan deteksi
kecurangan. Teori kecurangan merupakan salah satu cara untuk mengidentifikasi
kecurangan dalam laporan keuangan. Teori fraud sendiri telah berkembang dari
tahun ke tahun, teori fraud pertama yaitu teori fraud triangle yanng diperkenalkan
oleh pada 1950-an, Donald Cressey mewawancarai narapidana kasus penggelapan
di penjara dan menyimpulkan bahwa tiga ciri utama yang memotivasi orang
melakukan kecurangan yakni pressure, rationalization, dan opportunity (Skousen
et al., 2009). Wolfe & Hermanson memperkenalkan opsi capability pada tahun
2004 karena meskipun seseorang memiliki pressure, rationalization, dan
opportunity, kecurangan mungkin tidak terjadi tanpa kemampuan yang memadai
untuk melaksanakannya. Kemudian, pada tahun 2012 dalam konferensinya, Marks
dari Crowe Horwath menambahkan elemen competence dan arrogance pada teori
kecurangan (Ariyanto et al., 2021). Teori yang dikemukakan oleh Marks tersebut
kemudian teori dikenal sebagai fraud pentagon theory.

Berdasarkan beberapa penelitian terkait kecurangan laporan keuangan,
sejumlah faktor telah diidentifikasi sebagai faktor yang memengaruhi kecurangan
laporan keuangan seperti stabilitas keuangan, target keuangan, tekanan eksternal,
personal financial need, related party transaction, whistleblowing system,
ineffective monitoring, sifat industri, pergantian auditor, total akrual, opini audit,
komite audit, kualitas auditor eksternal, pergantian direksi, pendidikan CEO,
frekuensi foto CEO, dualitas CEO, kinerja pasar, kepemilikan manajerial, dan

koneksi politik. Dalam penelitian ini, fraud pentagon theory akan digunakan



sebagai pendeteksi kecurangan laporan keuangan. Untuk memahami fraud
pentagon theory secara langsung, diperlukan variabel proksi untuk mengukurnya.
Elemen-elemen dari Crowe’s Fraud pentagon theory akan diwakili melalui variabel
stabilitas keuangan (pressure), sifat industri (opportunity), total akrual
(rationalization), pergantian direksi (competence), dan koneksi politik (arogance).

Faktor pertama yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan adalah
stabilitas keuangan. Dalam situasi ketidakstabilan, manajemen mungkin merasa
tertekan oleh penurunan kinerja yang mengganggu anggaran dan prospek program,
sehingga tergoda untuk memanipulasi laporan keuangan untuk menciptakan
penggambaran nilai keuangan yang lebih konstan daripada kenyataan (Azizah,
2024). Tekanan yang muncul dalam situasi ketidakstabilan ini dapat mendorong
manajemen untuk menutupi penurunan kinerja dengan manipulasi laporan
keuangan, sehingga memberikan kesan bahwa perusahaan tetap berada dalam
kondisi yang aman dan stabil demi menjaga kepercayaan investor dan pemangku
kepentingan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Situngkir &
Triyanto (2020) dan Fauzi et al. (2022) menunjukkan jika stabilitas keuangan
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun, hal ini berbeda
dengan penelitian yang Ozcelik (2020), Omukaga (2020), dan Bader et al. (2024)
yang mengemukakan stabilitas keuangan tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Faktor kedua yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan yaitu total
akrual. Rasio total akrual digunakan untuk menilai pentingnya aset lancar sebagai

dasar pelaporan pendapatan (Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021). Berdasarkan



dasar akrual, manajemen dapat memodifikasi pendapatan atau beban dengan cara
melakukan pembukuan ketika terjadinya transaksi meskipun belum ada
pengeluaran atau penerimaan (Andhika et al., 2024). Praktik ini dilakukan untuk
menciptakan kesan kinerja perusahaan yang lebih baik, menarik investor,
memenuhi ekspektasi pasar, atau menghindari pelanggaran ketentuan keuangan.
Namun, terdapat perbedaan hasil penelitian terkait pengaruh total akrual terhadap
kecurangan laporan keuangan. Penelitian Yarana (2023) menemukan bahwa total
akrual berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan dan menurut
Situngkir & Triyanto (2020) dan Sihombing & Panggulu (2022) menjelaskan
bahwa total akrual berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan.
Faktor ketiga yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan, yakni
pergantian direksi. Penyalahgunaan posisi atau kemampuan individu dalam sebuah
perusahaan dapat memfasilitasi tindakan penipuan yang berpotensi menyebabkan
kerugian (Nadziliyah & Primasari, 2022). Kemampuan tersebut memungkinkan
anggota direksi memanfaatkan celah dalam sistem pengendalian internal, sehingga
meningkatkan risiko manipulasi laporan keuangan untuk keuntungan pribadi atau
perusahaan. Penelitian yang menggunakan pergantian direksi sebagai variabel
independen, memiliki hasil yang beragam seperti M. P. Sari et al. (2022)
menunjukkan bahwa pergantian direksi berpengaruh negatif signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Sementara pada penelitian Sthombing & Panggulu
(2022) menghasilkan bahwa pergantian direksi tidak berpengaruh signifikan

terhadap kecurangan laporan keuangan. Begitu juga dengan penelitian yang



dilakukan Fauzi et al. (2022) pergantian direksi berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Faktor terakhir yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan adalah
koneksi politik. Perusahaan dapat mengambil manfaat dari koneksi politik untuk
mendapatkan pinjaman secara lebih mudah, karena pimpinan yang memiliki relasi
cenderung menginginkan laporan keuangan yang lebih berkualitas, yang dapat
memberikan insentif untuk memanipulasi laporan keuangan agar lebih menarik
(Setyono et al., 2023). Perusahaan yang ada hubungan politik sering kali memiliki
ketersediaan yang mendorong mereka untuk menunjukkan posisi keuangan yang
kuat untuk mempertahankan atau memperluas hubungan ini. Bersumber pada hasil
penelitian Kusumosari & Solikhah (2021) yang mengemukakan koneksi politik
memiliki pengaruh positif siginifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.
Namun, hal ini memiliki hasil yang berbeda dengan M. P. Sari et al. (2022) bahwa
koneksi politik tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Sifat industri yang mewakili elemen opportunity akan digunakan sebagai
variabel moderasi. Sifat industri dipilih sebagai variabel moderasi, karena diduga
dapat memengaruhi intensitas hubungan antara variabel-variabel dengan
kecurangan laporan keuangan. Sifat industri berkaitan dengan risiko yang timbul
bagi perusahaan dalam membuat pertimbangan besar di suatu industri (Khamainy
et al., 2022). Karakteristik unik dari masing-masing industri, seperti tingkat
persaingan, siklus bisnis, dan pola operasional, dapat memperkuat atau
melemahkan hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan kecurangan laporan

keuangan. Meskipun begitu, peran variabel moderasi seperti sifat industri belum



banyak diteliti. Penelitian terdahulu seperti M. P. Sari et al. (2022) dan Yarana
(2023) telah mengeksplorasi pengaruh sifat industri terhadap kecurangan laporan
keuangan dengan menjadikan sifat industri sebagai variabel independen. Penelitian
ini menggunakan fraud pentagon theory dan sifat industri sebagai variabel
moderasi untuk memberikan perspektif baru dalam memahami pengaruh
lingkungan operasional terhadap kecurangan laporan keuangan.

Untuk mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan, berbagai metode
telah dikembangkan, salah satunya adalah F-score. Model ini dikembangkan oleh
Dechow et al. (2011) sebagai alat untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya
manipulasi dalam laporan keuangan berdasarkan indikator fundamental
perusahaan. Dalam konteks penelitian ini, F-score digunakan sebagai variabel
dependen untuk mengukur kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan
di perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Mengingat pentingnya mendeteksi indikasi kecurangan secara dini, penggunaan F-
score dapat membantu dalam memahami bagaimana faktor-faktor tertentu, seperti
stabilitas keuangan, total akrual, pergantian direksi, koneksi politik terhadap
kecurangan laporan keuangan serta sifat industri dalam memoderasi pengaruh
tersebut.

Penelitian sebelumnya menghasilkan hasil yang bervariasi atau tidak
konsisten, peneliti percaya bahwa kecurangan laporan keuangan adalah masalah
utama dalam bisnis dan membutuhkan pemantauan yang cermat. Jenis kecurangan
seperti ini dapat terulang kembali di perusahaan lain di masa depan. Penelitian ini

merupakan replikasi atau pengembangan dari Dwianto et al. (2024). Penelitian ini
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berbeda dari penelitian sebelumnya dalam segi variabel independen, objek
penelitian, dan sifat industri dipilih menjadi variabel moderasi. Pada objek
penelitian, penelitian ini fokus pada perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dalam rentan waktu 2021-2023. Pemilihan populasi pada
perusah;aan nonkeuangan didasarkan pada fenomena kecurangan laporan keuangan
PT Garuda Indonesia Tbk dan PT Indofarma Tbk yang telah disebutkan
sebelumnya, dimana kedua perusahaan ini adalah perusahaan nonkeuangan.
Berdasarkan penjabaran yang telah diberikan, peneliti tertarik untuk meninjau
dan mendalami lebih jauh lagi mengenai pengaruh yang diberikan oleh stabilitas
keuangan, total akrual, pergantian direksi, dan koneksi politik terhadap kecurangan
laporan keuangan dengan sifat industri sebagai variabel moderasi dengan judul
“Pengaruh Stabilitas Keuangan, Total Akrual, Pergantian Direksi, dan
Koneksi Politik terhadap Kecurangan Laporan Keuangan dengan Sifat
Industri sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan Sektor Nonkeuangan

yang Terdaftar di BEI Tahun 2021-2023".

1.2 Rumusan Masalah

Kecurangan laporan keuangan ialah fenomena yang kompleks dan dapat
menyebabkan kerugian bagi segala pihak yang memiliki kepentingan, Pentingnya
menilai kecurangan laporan keuangan dari faktor-faktor yang mampu
memengaruhinya, yaitu stabilitas keuangan, total akrual terhadap total aset,
pergantian direksi, dan koneksi politik serta sifat industri. Berdasarkan uraian di

atas, maka rumusan masalah akan diuraikan sebagai berikut:
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. Apakah Stabilitas Keuangan memiliki pengaruh terhadap Kecurangan Laporan

Keuangan?
Apakah Total Akrual memiliki pengaruh terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan?
Apakah Pergantian Direksi memiliki pengaruh terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan?
Apakah Koneksi Politik memiliki pengaruh terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan?
Apakah Sifat Industri mampu memoderasi Stabilitas Keuangan, Total Akrual,
Pergantian Direksi, dan Koneksi Politik terhadap Kecurangan Laporan

Keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis dan mengumpulkan bukti empiris pengaruh Stabilitas
Keuangan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Untuk menganalisis dan mengumpulkan bukti empiris pengaruh Total Akrual
terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Untuk menganalisis dan mengumpulkan bukti empiris pengaruh Pergantian
direksi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Untuk menganalisis dan mengumpulkan bukti empiris pengaruh Koneksi

Politik dengan Pemerintah terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.
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5. Untuk menganalisis dan mengumpulkan bukti empiris apakah Sifat Industri
memoderasi Stabilitas Keuangan, Total Akrual, Pergantian Direksi, dan

Koneksi Politik terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

1.4 Manfaat penelitian
Sebagaimana manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
a. Kontribusi Teoritis

Penelitian mendukung agency theory sebagai teori untuk memperkuat hipotesis
penelitian dalam memahami bagaimana kecurangan bisa muncul dalam lingkungan
perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur tentang
fenomena kecurangan laporan keuangan berdasarkan faktor-faktor dari stabilitas

keuangan, total akrual, pergantian direksi, koneksi politik, dan sifat industri.

b. Kontribusi Praktis

Penelitian dapat memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan untuk
menghindari kecurangan laporan keuangan perusahaan dan menjadi referensi bagi
investor dalam mengambil keputusan berinvestasi, serta menambah wawasan untuk
masyarakat atau pembaca mengenai bagaimana bentuk kecurangan laporan

keuangan dapat dilihat dari faktor-faktor yang diteliti.
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